A. IDE-IDE PEMBELAJARAN

Pelajaran IPA sering dianggap sulit karena siswa
hanya diajak berimajinasi dan menghafal rumus.
Pembelajaran IPA bisa menjadi mudah dan
menyenangkan jika siswa belajar secara aktif.
Pada bagian ini disajikan ragam ide pembelajaran
IPA yang kreatif dan menyenangkan.




Ular Tan untuk

Memahami Lambang

yang susah-susah gampang bagi siswa, karena

‘ ambang unsur kimia menjadi salah satu materi
banyaknya lambang dan nama unsur  yang

harus diingat, sebagai contoh C, Hg, Ca, Te, Au, dan
seterusnya. Untuk membantu siswa mengerti dan
memahami lambang dan nama unsur
menggunakan modifikasi permainan yang sudah akrab
untuk anak, yaitu ular tangga. Permainan ini mudah dan
seru untuk dilakukan karena ada kegiatan kompetisi
antar kelompok. Alat dan bahan yang harus disiapkan
adalah sebagai berikut.

kimia, guru

Kartu soal (materi soal lingkup KD 2.3.

Menjelaskan nama unsur dan rumus kimia 3.

sederhana). Satu kartu hanya berisi satu
pertanyaan. Kartu diberi nomor sesuai dengan
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nomor soal. Pertanyaan dalam kartu terkait
dengan nama unsur, berat atom, dan sifat-sifat

unsur lainnya. Contoh bentuk pertanyaan
adalah:

Nama unsur logam mulia adalah ............

Nomor atom unsur C adalah ..................

Kunci jawaban. Setiap kartu pertanyaan
disiapkan kunci jawaban. Kunci jawaban
dipegang oleh wasit untuk menentukan benar/
salah jawaban kelompok. Setiap peserta yang
mengambil kartu dan menjawab pertanyaan
harus membacakan pertanyaan dan nomornya.

Papan ular tangga, yang berisi | |8 kotak
sesuai nomor lambang unsur. Masing-masing
kotak diberi nomor urut dari nomor | sampai



| 18. Pada papan ular tangga digambar secara
acak dimana posisi tangga dan ular yang dipakai
untuk NAIK dan TURUN.

Dadu untuk undian.
Wadah untuk mengocok dadu,

Gacu permainan sebanyak 4 buah, dengan
warna atau bentuk yang berbeda.

Sebelum permainan dimulai, para siswa membaca
materi tentang nama dan lambang unsur selama
I5 menit sebagai penyegaran. Kemudian kegiatan
dilanjutkan dengan membentuk 4 kelompok dan
menunjuk seorang wasit dari siswa.

Anggota kelompok, wasit, dan guru menyepakati aturan
permainan yang dibuat bersama. Aturan permainan
sebagai berikut.

Peserta permainan yang memainkan permainan
pertama kali ditentukan dengan cara diundi,
setelah itu urutan berikutnya searah jarum jam
atau sebaliknya.

Untuk menjalankan gacu, setelah dadu dikocok
setiap kelompok harus dapat menjawab
dengan benar satu pertanyaan dalam kartu
soal. (catatan: guru mencatat siapa anggota
kelompok/siswa yang menjawab pertanyaan
dengan benar, karena jawaban yang benar
diperhitungkan untuk penilaian individu).

Jika jawaban benar maka siswa tersebut boleh
menggerakkan gacunya, kalau salah tidak
diperbolehkan menjalankan gacunya. Jika gacu
berada dalam kotak yang ada tangga ke atas
maka gacu tersebut bergerak NAIK ke kotak
yang ditunjuk tangga, sebaliknya jika gacu dalam
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kotak yang ada ekor ular maka gacu akan
TURUN ke kotak yang memiliki kepala ular.

Jika ada aturan yang perlu ditambahkan,
misalnya: jika 2 gacu dalam satu petak yang
sama, maka gacu yang lama pindah ke petak nol,
aturan tersebut perlu disepakati para pemain.

Gacu yang mencapai puncak/petak juara (petak
nomor | 19 dan 120), maka kelompok tersebut
memiliki skor tertinggi dan ditahbiskan sebagai
juara. Untuk menilai secara perorangan, perlu
penghitungan jumlah kartu yang dijawab benar
oleh anggota kelompok. Kompetisi antar
kelompok untuk menjadi juara dan kompetisi
antar individu untuk menjawab sebanyak
mungkin kartu soal yang disiapkan, membuat
siswa antusias untuk menguasai materi.
Penghargaan diberikan secara individual maupun
secara kelompok. Penghargaan secara individual
diberikan kepada siswa yang banyak menjawab
pertanyaan dengan benar. Penghargaan secara
kelompok diberikan kepada kelompok juara. Jadi
pembelajaran ini memberi kesempatan kepada
kelompok maupun individu untuk mendapatkan
penghargaan, sehingga bisa memotivasi siswa.
Dalam permainan ini pemain dan wasit adalah
siswa sehingga guru dapat lebih fokus untuk
melakukan penilaian baik penilaian kelompok
maupun perorangan.
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Memahami Konsep
Persilangan dengan
Bermain Terawang Warna

ateri pewarisan sifat  dan persilangan
merupakan materi yang abstrak. Pembelajaran
tentang persilangan sebaiknya menggunakan

media yang kongrit sehingga memudahkan siswa SMP
dalam memahami konsep persilangan.

Pembelajaran tentang persilangan ini memanfaatkan
plastik mika berwarna (merah, bening, kuning, atau
warna lain) yang dipotong menyerupai bentuk bunga
(bisa menyerupai juga buah), kemudian dijadikan
sebagal media untuk membelajarkan siswa tentang
materi persilangan pada Kelas IX Semester | dengan
Kompetensi Dasar 2.2. Mendeskripsikan konsep
pewarisan sifat pada makhluk hidup. Tujuan yang ingin
dicapai dari pembelajaran ini adalah (I) menjelaskan
materi genetik yang bertanggung jawab dalam
pewarisan sifat (gen, kromosom) dan (2) membedakan
pengertian sifat resesif, dominan dan intermediate.
Media ini merupakan media alternatif pengganti media
kancing genetika yang selama ini digunakan namun
dirasa kurang memberi pengalaman nyata bagi peserta
didik terkait konsep persilangan.
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Pada awal pembelajaran, siswa diajak untuk mengamati
berbagai fenomena tentang pewarisan sifat yang
umum dijumpai di lingkungan sekitar. Hal ini, dapat
dilakukan dengan membagikan sebuah gambar/foto
silsilah sebuah keluarga yang terdiri atas bapak dan ibu
beserta 3 orang anaknya. Salah satu dari ketiga anaknya
memiliki ciri fisik yang sangat berbeda dengan kedua
orang tuanya dan kedua saudaranya. Pertanyaan kunci
yang dimunculkan mengapa hal tersebut bisa terjadi?
Mengapa dalam keluarga kadangkala muncul sifat anak
yang jauh berbeda dengan seluruh anggota keluarganya?

Untuk  mencari jawaban terhadap pertanyaan
tersebut, siswa secara berkelompok diarahkan
melakukan eksprimen persilangan monohibrid untuk
sifat persilangan dominan dan intermediat dengan
menggunakan media mika berwarna warni yang
dipotong menyerupai bunga. Kegiatan ekprimen siswa
sendiri terdiri atas dua jenis kegiatan. Kegiatan pertama
yaitu melakukan persilangan dengan sifat dominan, dan
kegiatan kedua yaitu melakukan persilangan dengan
sifat intermediate. Untuk persilangan dengan sifat
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dominan digunakan guntingan bunga berwarna merah
dan bunga warna putih (dalam hal ini digunakan warna
bening), sementara untuk persilangan sifat intermediat
digunakan guntingan bunga berwarna merah dan
kuning.

Prinsip pemanfaatan media ini adalah | (satu) guntingan
bunga dianggap mewakili satu sifat/gen (haploid) dari
sebuah tanaman, tentunya didasarkan pada warnanya
(misalnya: bunga merah membawa sifat merah, bunga
putih membawa sifat putih, dsb.), guntingan-guntingan
bunga ini kemudian saling dipasang-pasangkan setelah
sebelumnya digabung dan diacak. Setiap pasangan yang
terbentuk diamati pembauran warnanya dengan cara
menerawangnya menghadap sumber cahaya. Setiap
warna terbentuk dianggap sebagai sifat keturunan yang
terbentuk dari sebuah persilangan, sehingga sebuah
keturunan tanaman (diploid) merupakan gabungan dari
dua guntingan bunga dengan masing-masing sifatnya
(haploid + haploid = diploid).

Manfaat yang dirasakan dengan pemanfaatan media ini
adalah siswa akan mendapatkan pemahaman yang utuh
tentang prinsip-prinsip pewarisan sifat. Pemahaman
tersebut jauh dari jawaban hayalan siswa seperti pada
saat masih memanfaatkan kancing genetika. Selain itu,
media yang telah dibentuk menyerupai bunga atau buah
lebih mengantar siswa tentang kejadian sesungguhnya.
Manfaat lainnya adalah media ini mudah dan murah
untuk dibuat.

Model persilangan monohibrid intermediate

Sifat merah
(haploid)

Sifat kuning
(haploid)

Pembauran sifat memunculkan
sifat baru jingga (diploid)

Model persilangan monohibrid antara merah (dominan) dan putih (resesif)

Sifat merah Sifat putih Pen;::z:::;:;a}::::::lah
(haploid) (aploid) memunculkan sifat merah
(diploid)
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Nutrisi dan Transformasi

Dagi itu, Ibu Lili Budiarti dan Ibu Dwi Nugraha
Minasia berada di ruang kelas 8 SMPN/8 Kota
Bogor. Mereka bekerjasama dalam sebuah team-

teaching untuk materi fotosintesis dalam mata pelajaran

IPA. Pertemuan ini merupakan ajang pembelajaran SK

nomor 2: Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan

berkenaan dengan KD nomor 2.2: Mendeskripsikan
proses perolehan nutrisi dan transformasi energi pada
tumbuhan hijau.

“Mengapa kamu lebih senang duduk di dekat koperasi
yang ada pepohonan ketimbang duduk-duduk di sekitar
lapangan?”’ tanya Bu Lili mengawali proses pembelajaran.
Siswa lalu mengutarakan alasan masing-masing secara
bervariasi. Guru menggiring mereka sehingga.ada yang
beralasan “karena ada tumbuhan' yang menghasilkan
oksigen.”

“Apa manfaat oksigen bagi tubuh kita?" tanya Bu Dwi.
Siswa pun menyampaikan pehjelasan beragam.Bu
Dwi lalu menjelaskan tujuan belajar; “Kalian sudah
mempelajari bahwa untuk memperoleh makanan,
tumbuhan melakukan proses fotosintesis. Hari ini kita
akan membahas apa yang dihasilkan~oleh tumbuhan
saat fotosintesis selain makanan.”

a. Langkah-langkah Pembelajaran

Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, setiap kelompok
beranggota 4 siswa. Setiap siswa diberi identitas nomor
urut I, 2, 3, dan 4. Guru menjelaskan kegiatan kelompok
dengan meminta memperhatikan fungsi alat-alat yang
akan dipergunakan dan merangkai alat-alat itu seperti

Energi

pada gambar. Siswa dipersilahkan melakukan percobaan
fotosintesis. dan diminta untuk membuat laporan
kegiatan eksperimen fotosintesis mencakup tujuan
eksperimen, alat/bahan, cara kerja, hasil pengamatan
dan analisa data, dan kesimpulan.

Bahan'yang digunakan : air, tanaman Hidrilla
Alat yang digunakan | :corong kaca, tabung reaksi,
bak kaca /ember plastik

Gambar
rangkaian
alat percobaan
fotosintesis.



